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Abstrak

Sejak zaman dahulu, tumbuhan jamblang (Syzygium cumini L.) telah digunakan untuk obat tradisional
di berbagai daerah untuk mengobati berbagai penyakit. Secara ilmiah, tumbuhan ini terbukti berpotensi
dalam penyembuhan penyakit gula darah. Bagian tumbuhan seperti kulit kayu, daun, biji, dan buah
dapat digunakan dalam pengobatan berbagai penyakit yaitu untuk mengobati keluhan lambung,
diabetes, dan disentri. Bagian anatomi pada tumbuhan ini menunjukkan potensi terapeutik termasuk
aktivitas antioksidan, antiinflamasi, analgesik, antipiretik, antimalaria, antikanker, dan antidiabetes yang
dikaitkan dengan adanya berbagai metabolit primer dan sekunder seperti karbohidrat, protein, asam
amino, alkaloid, flavonoid (yaitu, quercetin, myricetin, kaempferol), asam fenolik (asam galat, asam
caffeic, asam ellagic) dan antosianin (delphinidin-3,5-O-diglucoside, petunidin-3,5-O-diglucoside,
malvidin- 3,5-O-diglukosida). Bagian buah tumbuhan ini dapat digunakan untuk meningkatkan nutrisi
dan kualitas selai, jeli, anggur, dan produk fermentasi secara keseluruhan. Jadi, bagian anatomi, ekstrak,
dan senyawa terisolasi dari tumbuhan ini dapat digunakan dalam industri makanan dengan aplikasi
dalam kemasan makanan dan sebagai bahan tumbuhan makanan.

Kata kunci: Profil fitokimia; sifat biologis; aplikasi pangan dari tumbuhan obat Syzygium cumini; Syzygium

cumini L.

Copyright@ Himyatul Hidayah, Acih Nurheni, Audia Nazwa Zanuba Adam, Nabilla Atgia Shakira


https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
mailto:sazli.daffaa@gmail.com

Abstract

Since ancient times, the jamblang plant (Syzygium cumini L.) has been used for traditional medicine
in various regions to treat various diseases. Scientifically, this plant has been shown to have potential
in curing blood sugar. Plant parts such as bark, leaves, seeds, and fruit can be used in the treatment
of various diseases, namely to treat stomach complaints, diabetes, and dysentery. The anatomical parts
of this plant show therapeutic potential including antioxidant, anti-inflammatory, analgesic, antipyretic,
antimalarial, anticancer, and antidiabetic activities which are associated with the presence of various
primary and secondary metabolites such as carbohydrates, proteins, amino acids, alkaloids, flavonoids
(i.e., quercetin, myricetin). , kaempferol), phenolic acids (galic acid, caffeic acid, ellagic acid) and
anthocyanins  (delphinidin-3,5-O-diglucoside,  petunidin-3,5-O-diglucoside,  malvidin-3,5-O-
diglucoside). The fruit parts of this plant can be used to improve the nutrition and overall quality of
jams, jellies, wines and fermented products. Thus, the isolated anatomical parts, extracts and
compounds of this plant can be used in the food industry with applications in food packaging and as
food additives.

Keywords: Phytochemical profile; biological properties; food application of the medicinal jamblang

plant; Syzygium cumini L

PENDAHULUAN

Syzygium cumini adalah obat yang paling penting yang dapat digunakan untuk
mengobati berbagai penyakit seperti masalah ginjal, gangguan pencernaan, diabetes, disentri,
antiradang. Selain itu, tumbuhan jamblang juga memiliki beberapa aktivitas farmakologis seperti
antidiabetik, antihiperlipidemia, antikanker, antibakteri, antioksidan, antiulcer, hepatoprotektif,
antialergi, antiartritik, antimikroba, antiinflamasi, antifertilitas, antijamur, antipiretik,
radioprotektif, nefroprotektif, dan antidiare.

Selain digunakan sebagai obat-obatan, tumbuhan jamblang juga dapat diaplikasikan
pada makanan seperti nasi jamblang. Nasi jamblang adalah sebuah hidangan unik dimana nasi
dibungkus menggunakan daun jati dengan pilihan aneka lauk. Bersumber dari data kunjungan
wisatawan Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata, kota Cirebon mengalami
kenaikan jumlah pengunjung selama enam tahun terakhir. Banyak wisata asing yang menikmati

kuliner khas Cirebon, salah satunya yaitu nasi jamblang.
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Gambar 1. Daun Jamblang Gambar 2. Buah Jamblang

TAKSONOMI TUMBUHAN
Kingdom : Plantae
Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Order . Myrtales
Family  : Myrtaceae
Genus  : Syzygium

Species @ Syzygium cumini L.

DESKRIPSI BOTANI

Pohon jamblang tumbuh kokoh dengan tinggi 10-20 m dengan diameter batang 40-90
cm berdinding tebal, tumbuh bengkok dan bercabang banyak (Dalimartha, 2003). Kulit kayu
yang berada dibagian bawah tumbuhan memiliki permukaan kasar dan berwarna kelabu tua,
sedangkan semakin keatas akan semakin licin dan berwarna kelabu muda (Verheij dan Cornel,
1997). Daun jamblang merupakan daun tunggal dan tebal dengan tangkai daun 1-3,5 cm.
Helaian daun lebar bulat memanjang atau bulat terbalik dengan pangkal lebar berbentuk baji,

tepi rata, pertulangan menyirip, panjang 7-16 cm, lebar 5-9 cm dan berwarna hijau.

PROFIL TUMBUHAN DAN MANFAAT TRADISIONAL

Buah dan biji pada tumbuhan ini dapat digunakan untuk mengobati bisul, luka,
memerangi disentri digunakan pada diabetes, diare, faringitis, splenopati, gangguan kencing,
kurap, untuk menguatkan gigi dan gusi, penyakit pencernaan. Daun pada tumbuhan ini dapat
digunakan sebagai penangkal keracunan opium, dapat mengurangi penyakit kuning pada
orang dewasa dan anak-anak, antibakteri, pencegah muntah, menguatkan gigi dan gusi. Kulit
pohon pada tumbuhan ini dapat digunakan untuk mengobati diabetes, diuretik, disentri,
antipiretik, sembelit perut, antibakteri, untuk meningkatkan nafsu makan, untuk mencapai

sedasi, dan untuk meredakan sakit kepala.
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SINONIM TUMBUHAN
S. jambolanum DC, Eugenia cumini Druce, E. Jambolana Lam., E. Djouat Perr., Myrtus cumini L.,

Calyptranthes jambolana Wild.

FITOKIMIA TUMBUHAN

Akar: flavonoid (myricetin-3-O-robinosida, myricetin-3-O-glukosida).

Kulit batang: terpenoid (friedelin, friedelan-3-a-ol, asam betulinic), fitosterol (3-sitosterol, B-
sitosterol-D-glukosida), asam fenolik (asam galat, asam ellagic), tanin (galotanin, ellagitannin),
dan flavonoid (kaempferol, myricetin).

Daun: alkana (n-heptacosane, n-nonacosane, n-hentriacontane, noctacosanol, n-triacontanol,
n-dotricontanol), terpenoid (asam betulinat, asam maslinat, a-pinene, camphene, globulol,
caryophyllene, 6-cadinene, -eudesmol, B-pinene, y-cadinene, a-terpineol, kamper, humulene
6,7-epoksida, cubeban-11-ol, a-muurolene, epicubenol, a-copaene, viridiflorene, guanin, -
bourbonene, terpinen-4-ol, endo-borneol, levoverbenon), flavonoid (quercetin, myricetin,
myricitrin, flavonol glikosida, myricetin 3-O-(400-acetyl)-alL-rhamnopyranosides), dan fitosterol
(B-sitostero).

Biji: asam lemak (asam oleat, asam stearat, oktadekanal, T-monolinoleoylgliserol trimetilsilil eter,
asam n-heksadekanoat), asam fenolik (asam galat, asam ellagic), flavonoid (quercetin), fitosterol
(B-sitoterol), tanin (corilagin, 3,6-hexahydroxy diphenoylglucose, 1-galloylglucose, 3-
galloylglucose, 4,6 heksahidroksidifenoilglukosa, 2-bromo-cyclohexasiloxane, dodecame-thyl,
cycloheptasiloxane, tetradecamethyl, pyrazole [4,5-b] imidazol, 1-formil-3-etil-6-beta-d-
ribofuranosyl, 3-(oktadesiloksi) propil ester, benzaldehida).

Kulit dan Buah: antosianin (delphinidin-3,5-O-digalactoside, delphinidin-3,5-O-diglukosida,
delphinidin-3-O-glukosida,  petunidin-3,5-O-digalactoside, petunidin-3,5-O diglukosida,
petunidin-3-O-glukosida, cyanidin-3,5-O-digalactoside, cyanidin-3-O-glukosida, peonidin-3,5-
O-digalactoside, peonidin-3,5-O-diglucoside, malvidin-3,5-O-digalactoside, malvidin-3,5-O-
diglukosida, malvidin-3-O-glukosida), flavonols (myricetin-3-O-glucuronide, myricetin-3-O-
galactoside, myricetin-3-O-glucoside, myricetin-3-O-rhamnoside, myricetin-3-O-pentoside,
laricitrin-3-O-galactoside, laricitrin-3-O-glucoside, syringetin-3-O-galactoside, syringetin-3-O-
glukosida, DHQ-dihexoside-1, DHQ-dihexoside-2, DHQ-dihexoside-3, MDHQ-dihexoside,
MDHQ-dihexoside, DHM-dihexoside-1, DHM-dihexoside 2, DHM-dihexoside-3, DHM-
dihexoside-4, DHM-dihexoside-5, DHM-dihexoside-6, MDHM-dihexoside-1,  MDHM-
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dihexoside-2, MDHM-dihexoside-3, MDHM-dihexoside-4, MDHM dihexoside-5, MDHM-
dihexoside-6,  DMDHM-dihexoside-1,  DMDHM-dihexoside-2,  DMDHM-dihexoside-3,
liquiritigenin), flavanols (catechin, epicatechin, gallocatechin, epigallocatechin, epicatechin 3-O-
gallate, catechin 3-O-gallate, epigallocatechin 3-O-gallate, gallocatechin 3-O-gallate), tanin
(galloyl-glukosa, 3galloyl-glukosa-1, 2galloyl-glukosa, 3galloyl-glukosa-2, 3galloyl-glukosa-
3,3galloyl-glukosa-4, 4galloyl-glukosa-1, 4galloyl-glukosa-2, 5galloyl-glukosa-1, 5galloyl-
glukosa-2,5galloil-glukosa-3, 6galloil-glukosida-1, 6galloil-glukosida-1, castalagin, vescalagin,
(2) HHDP-glukosa-1, (2) HHDP-glukosa-2, G-(2) HHDP-glukosa-1, (2) HHDP-glukosa-2, (2) G-
HHDP-glukosa-1, (2) G-HHDP-glukosa-2, (2) G-HHDP-glukosa-3, (3) G-HHDP-glukosa,
trisgalloyl-HHDP-glukosa-1,risgalloyl-HHDP-glukosa-2), asam fenolik (asam kuinat, asam galat,
asam klorogenat, asam caffeic), kumarin (umbelliferon, scopoletin,) terpenoid (rosmanol).
Bunga: flavonoid (isoquercetin, quercetin, kaempferol, myricetin), terpenoid (asam oleanolat),
asam fenolat (asam ellagic).

Minyak essensial: terpenoid (a-terpeneol, myrtenol, eucarvone, muurolol, a-myrtenal, 1, 8-

cineole, geranyl acetone, a-cadinol, pinocarvone).

PENGAPLIKASIAN PADA PANGAN

Kulit dan buah S. cumini ditambahkan dengan gom arab yang dianggap sebagai
pembawa komponen makanan yang tepat karena mempertahankan atribut fungsional
maksimum yaitu kandungan flavonoid total, kandungan fenolik total, dan kandungan antosianin
total, berbeda dengan maltodekstrin dan kombinasi maltodekstrin/gum arab. Demikian pula, S.
cumini pomace ditambahkan ke dalam es krim dengan dosis 1, 2, 3, dan 4% dan dievaluasi
perubahan sifat fisikokimia es krim. Penambahan pomace S. cumini menginduksi peningkatan
yang cukup besar dalam keasaman yang dapat dititrasi, kandungan serat, abu, kekerasan, dan
total kelarutan padatan, dimana penurunan penting diamati untuk pH, tingkat leleh, dan
kandungan lemak.

Selain itu, atribut sensorik terbaik diperoleh saat es krim diberi perlakuan 3%. S. cumini
pomace. Studi lain yang dilakukan oleh Talukder et al. (2020) memanfaatkan fitur unik antosianin
(berubah warna dengan perubahan pH) dan diterapkan. Antosianin S. cumini sebagai indikator
mutu produk daging. Ekstrak kulit S. cuminiyang kaya antosianin diimobilisasi pada strip kertas
saring. Strip tersebut, ketika ditempelkan didalam kemasan roti ayam, berubah warna dari violet
menjadi kuning karena pH bervariasi, yang disebabkan oleh reaksi dengan senyawa basa volatil

yang dihasilkan dari daging yang disimpan pada suhu 4°C. Pengamatan menunjukkan bahwa
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perubahan pola warna berhubungan langsung dengan sifat kualitas roti ayam. Misalnya, selama
percobaan penyimpanan 21 hari, banyak perubahan fitur kualitas roti ayam yang diamati,
termasuk penurunan pH dari 6,22 menjadi 6,04, peningkatan kadar nitrogen dan amonia,
perubahan warna, penurunan atribut sensorik, dan peningkatan jumlah mikroba. Akibatnya,
telah diantisipasi bahwa kertas saring ekstrak kulit S. cumini dapat menawarkan sarana visual
yang cocok, tidak beracun, untuk memeriksa kualitas produk daging selama pembekuan dan
penyimpanan.

Kapoor et al. (2021) menyiapkan makanan ringan kaya antioksidan dengan melengkapi
tepung beras dengan bubuk S. cumini kering udara panas dan kering beku sebanyak 5, 10, 15,
dan 20% yang secara substansial mempengaruhi parameter kualitas makanan ringan.
Penurunan yang cukup besar dalam indeks penyerapan air dan rasio ekspansi diamati, seiring
dengan peningkatan kelarutan air, berat jenis (g/cm’) dan kekerasan. Atribut sensorik terbaik
ditemukan untuk 10% camilan tambahan S. cumini (kering beku dan kering udara panas).
Apalagi beku-kering, makanan ringan yang ditambahkan bubuk S. cumini menunjukkan potensi
antioksidan 9,52% lebih banyak dibandingkan dengan makanan ringan yang ditambahkan S.
cumini'yang dikeringkan dengan udara panas. Selain itu, kandungan fenolik total adalah 89,7%
dan 80,4% dalam makanan ringan tambahan yang terdiri dari bubuk S. cumini kering beku dan
kering udara panas, masing-masing, pada tingkat substitusi 10%.

Di sisi lain, pasta gandum yang dibuat dengan 30% kulit dan buah S. cumin/ ditemukan
sebagai terbaik dalam hal penerimaan keseluruhan berdasarkan parameter sensorik dan
fitokimia. Dalam hal ini, penambahan kulit dan buah S. cumini meningkatkan potensi
penangkapan radikal bebas (5,76 hingga 10,2%), kadar B-karoten (1336 hingga 7624 ug/100 g),
fenolik total (111 hingga 176 mg GAE/100 g ), serat makanan (7,08 — 16,6%), dan kadar abu (0,59
- 2,96%).

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penyusunan riview artikel ini yaitu dengan metode studi

pustaka dengan penggunaan data sekunder yang diperoleh dari data base google scholar,
pubmed, science direct dan research gate yang berisi teori- teori yang relevan dan berkaitan
terhadap penelitian. Adapun kata kunci yang dicari dalam penelitian ini adalah tumbuhan
jamblang, profil fitokimia, sifat biologis, dan aplikasi pangan dari tumbuhan obat jamblang.
Dalam penelitian ini, dilakukan pencarian jurnal penelitian yang dipublikasikan di internet dalam

jangka waktu 10 tahun terakhir yaitu dari tahun 2012 hingga tahun 2023.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Syzygium cumini dimanfaatkan sebagai obat tradisional dan telah diteliti oleh banyak peneliti.
Beberapa penelitian mengemukakan bahwa tumbuhan jamblang memiliki senyawa aktif atau
golongan metabolit sekunder flavonoid yang tinggi, alkaloid, resin, tanin, dan minyak atsiri.
Golongan yang paling banyak digunakan pada tumbuhan jamblang ini mengandung senyawa
flavonoid, yang terdiri dari lima senyawa, dan tiga senyawa flavonol terdapat pada daun tua dan
tidak ada pada daun muda. Flavonoid diklasifikasikan sebagai senyawa polifenol persisten yang
heterogen dalam 9 kelas yaitu flavonol, flavon, flavanon, flavan-3-ols, antosianin, isoflavon,
proanthocyanidin, auron dan chalcone. Ini memiliki berbagai aktivitas farmakologis dengan
flavonoid, sebagai antioksidan, obat anti inflamasi dan agen anti kanker. Dalam pengobatan
tradisional, tumbuhan jamblang ini dimanfaatkan untuk mengatasi penyakit keputihan,
gangguan lambung, demam, sakit perut, luka, dan gangguan pencernaan, antidiabetes,
antioksidan,  antimikroba, anti-alergi, antihiperglikemik, antikanker,  gastroprotektif,
kardioprotektif dan hepatoprotektif (Jagetia, 2017). Selain digunakan sebagai pengobatan

tradisional, tumbuhan jamblang juga dapat diaplikasikan pada makanan seperti nasi jamblang.

Pembahasan

Syzygium cumini mengandung beberapa fitokimia berharga yang merupakan senyawa obat
potensial untuk pengobatan berbagai macam penyakit. Ketika dimasukkan ke dalam makanan,
beberapa senyawa ini dapat berfungsi sebagai pengobatan pencegahan. Selain itu, bagian
tumbuhan (buah, akar, daun, kulit kayu) serta senyawanya yang diisolasi (quercetin, myricetin,
asam galat, asam caffeic, asam ellagic, delphinidin-3,5-O-diglucoside, petunidin-3 ,5-O-
diglucoside, malvidin-3,5-O-diglucoside) dapat digunakan dalam industri makanan dengan
aplikasi dalam kemasan makanan dan sebagai bahan tambahan makanan. Untuk penelitian
selanjutnya seharusnya dilakukan dengan maksud untuk isolasi dan pemurnian senyawa dari
berbagai bagian 5. cuminiuntuk mengobati berbagai penyakit. Lebih penting lagi, penyelidikan
klinis merupakan persyaratan penting untuk penemuan obat hemat biaya yang memiliki indeks
terapeutik rendah. Mengikuti pepatah "Bapak Kedokteran", Hippocrates (460-375 SM), "Biarkan
makanan menjadi obatmu dan obat menjadi makananmu". Kita harus melihat kembali senyawa
yang berasal dari alam dengan penerapan pengetahuan dan teknologi terkini. Kita juga harus
mengembangkan metode 'proof-of-concept' in vitro standar untuk penyelidikan ketat produk

alami penggunaan tradisional yang sayangnya sering dilaporkan dengan berbagai dosis,
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berbagai kemurnian, dan waktu pemaparan yang berbeda, sehingga sulit untuk secara objektif

membandingkan dan memverifikasi potensi dan toksisitasnya.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian menggunakan literatur review yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa potensi pada tumbuhan jamblang (Syzygium cumini (L.) dapat
digunakan untuk mengobati berbagai penyakit seperti masalah ginjal, gangguan pencernaan,
diabetes, disentri, antiradang. Selain itu, tumbuhan ini juga dapat mengantisipasi antidiabetik,
antihiperlipidemia, antikanker, antibakteri, antioksidan, antiulcer, hepatoprotektif, antialergi,
antiartritik, antimikroba, antiinflamasi, antifertilitas, antijamur, antipiretik, radioprotektif,
nefroprotektif, dan antidiare. Selain digunakan sebagai obat-obatan, tumbuhan ini juga dapat
digunakan dalam industri makanan dengan aplikasi dalam kemasan makanan dan sebagai

bahan tambahan makanan.
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